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Puisi adalah suara yang membisikkan rahasia alam semesta.
Melalui keindahan bahasa, kita menembus batas-batas dunia nyata,
menjelajahi dimensi yang tak terjangkau oleh pikiran biasa.

Dalam setiap bait, tersimpan cerita tentang kehidupan,

cinta, kehilangan, dan pencarian makna.

Dalam buku ini, saya mengajak Anda untuk merenung.

Merenung tentang keindahan yang tersembunyi di balik kata-kata,
tentang getaran emosi yang memenuhi setiap jengkal kehidupan,
dan tentang perjalanan yang membentang di depan mata.

Setiap puisi adalah jendela menuju dunia batin, yang mungkin terasa
asing namun juga akrab. Saya berharap melalui setiap halaman,
Anda dapat menemukan kedamaian inspirasi, dan pemahaman
yang mendalam tentang diri sendiri dan dunia di sekitar.

Mari bersama-sama menapaki lorong-lorong puisi, menelusuri jalan
yang penuh warna dan makna, dan menemukan keajaiban dalam
kata-kata yang sederhana namun sarat akan arti.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahhirabbil’alamin.

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat-Nya, sehingga bisa tercipta buku puisi ini. Dalam
remang senja dan gemuruh hujan, kata-kata tercipta. Mereka
mengalir seperti sungai yang tak pernah kering, membawa
cerita-cerita yang terpahat dalam relung hati. Buku ini bukan
sekadar kumpulan puisi, melainkan serpihan jiwa yang terjalin
dalam rangkaian kata-kata.

Puisi adalah suara yang membisikkan rahasia alam
semesta. Melalui keindahan bahasa, kita menembus batas-
batas dunia nyata, menjelajahi dimensi yang tak terjangkau
oleh pikiran biasa. Dalam setiap bait, tersimpan cerita tentang
kehidupan, cinta, kehilangan, dan pencarian makna.

Dalam buku ini, saya mengajak Anda untuk merenung.
Merenung tentang keindahan yang tersembunyi di balik kata-
kata, tentang getaran emosi yang memenuhi setiap jengkal
kehidupan, dan tentang perjalanan yang membentang di depan
mata. Setiap puisi adalah jendela menuju dunia batin, yang
mungkin terasa asing namun juga akrab.

Saya berharap melalui setiap halaman, Anda dapat
menemukan kedamaian, inspirasi, dan pemahaman yang
mendalam tentang diri sendiri dan dunia di sekitar. Mari
bersama-sama menapaki lorong-lorong puisi, menelusuri jalan
yang penuh warna dan makna, dan menemukan keajaiban
dalam kata-kata yang sederhana namun sarat akan arti.

Terima kasih telah membuka buku ini. Semoga setiap
bait puisi menghantarkan Anda pada perjalanan yang tak
terlupakan.
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MENTARI PAGI

Ketika fajar mulai menyingsing di ufuk timur,
Langit berubah warna, dari kelam ke jingga,
Mentari pagi perlahan muncul,

Memberi harapan pada dunia yang terjaga.

Mentari pagi, lambang harapan baru,

Setiap sinarnya membawa cerita baru,

Mengajak kita bangkit dari lelap yang panjang,
Menghadapi hari dengan semangat dan senyum terang.

Mentari pagi, pembawa pesan cinta,

Bahwa setiap hari adalah anugerah tak terhingga,
Setiap cahayanya adalah pelukan hangat,

Yang mengingatkan kita untuk selalu bersyukur.



UKIR PRESTASI

Di tengah langkah-langkah yang penuh arti,
Kita menapaki jalan menuju mimpi,
Dengan tekad yang tak pernah henti,

Kita berjuang, ukir prestasi.

Dalam setiap rintangan yang menghadang,

Ada pelajaran yang terus berkembang,

Jadikan setiap kegagalan sebagai batu loncatan,
Untuk meraih sukses di masa depan.

Jangan biarkan rasa takut menghalangi,
Jangan biarkan ragu meruntuhkan mimpi,
Percayalah pada diri sendiri,

Bahwa kita mampu mengukir prestasi.



ANUGRAH ALLAH

Dalam setiap hembusan angin yang lembut,

Dalam setiap tetes hujan yang meresap tanah,
Dalam setiap sinar matahari yang menyinari bumi,
Kita merasakan anugrah Allah yang tiada terhingga.

Anugrah Allah tak terhitung jumlahnya,

Dari rizki yang mengalir tiada henti,

Hingga cinta yang terasa dalam setiap detik,
Semua adalah tanda kasih dan kebesaran-Nya.

Melalui keindahan alam yang mengagumkan,
Kita menyaksikan kebesaran Sang Khalik,
Dari pegunungan yang menjulang tinggi,
Hingga lautan yang luas menghampar.

Namun anugrah terbesar yang Allah berikan,
Adalah cinta-Nya yang tiada terbatas,

Dalam kasih sayang-Nya yang tak tergoyahkan,
Kita menemukan kedamaian dan kebahagiaan sejati.
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FOKUS DIRI SENDIRI

Fokus diri sendiri bukanlah tanda egoisme,

Melainkan bentuk perhatian dan penghargaan pada diri
sendiri,

Menyadari potensi dan kelemahan yang dimiliki,

Dan berkomitmen untuk terus berkembang dan berubah.

Dengan fokus pada diri sendiri, kita mengenal diri,

Mengerti apa yang kita inginkan dan apa yang kita butuhkan,
Membangun kepercayaan diri yang kokoh,

Dan menemukan tujuan hidup yang jelas.

Tak ada yang lebih penting daripada menjadi diri sendiri,
Dengan segala keunikannya, kelebihan, dan kekurangan,
Fokus pada diri sendiri memungkinkan kita untuk
berkembang,

Menjadi versi terbaik dari diri kita yang sejati.

Meski dunia di sekeliling kita terus bergerak,

Dan godaan untuk membandingkan diri dengan orang lain
datang,

Kita tetap teguh pada prinsip fokus pada diri sendiri,
Mengarahkan langkah ke arah pertumbuhan dan kebahagiaan
yang sejati.
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